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ABSTRAK

Menjadi seorang muslim harus memiliki kesadaran secara produktif serta
dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan dan tanggung jawab yang besar dalam
bekerja seperti halnyamengajar. Mengajar adal ah sebuah pekerjaan yang muliadan
penuh dengan rasa tanggung jawab yang tinggi. Karena, mengajar bisa dikatakan
sebuah pekerjaan yang baik apabila orang yang mengajar mampu menyumbangkan
jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri sendiri, masyarakat dan negara tanpa
menyusahkan orang lain. Bisa dikatakan bahwa dalam mengajar harus mem|I|k|
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memahami sebuah materi yang digarkan. 7) mem|I|k| Kreativitas dalam
menyampai kan sebuah materi pelgjaran.

KataKunci : EtosKerja, Ustaz, Mengajar, Pondok Pesantren
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Agama islam adalah salah satu dari beberapa agama yang ada di dunia dan

erja

erja

' Semua orang dersunggun-sLn
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Dalam Islam bekerja bukanlah semata-mata merujuk kepada mencari rezeki
untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun
malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak kenal |elah, tetapi kerja mencakup
segala bentuk amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan

keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat sekelilingnya serta negara.

1 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gemalnsani Pers, 2002), him.
2.

2 Ahmad Janan Asifudin, EtosKerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas Press,
2004), him. 77.



Karenanya setiap muslim tidak akan bekerja hanya sekedar untuk bekerja,
asal mendapatkan gaji, atau cuman menjaga gengs supaya tidak disebut
pengangguran. Akan tetapi kesadaran secara produktif serta dilandasi dengan
pemahaman keagamaan dan tanggung jawab merupakan ciri khas kepribadiaan atau

karakter seorang muslim.

Dengan katalain, orang yang berkerjaadal ah merekayang menyumbangkan

Tidak hanya bisa memberikan penggaran tetapi juga harus bisa memberikan
pendidikan atau ta’'dib yang baik bagi siswa ataupun santri, karena antara
pendidikan dan pengajaran tidak bisa dilepaskan satu sama lain. Bahkan para ahli

pendidikan telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran adalah



bukan hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum
mereka ketahui, tetapi juga mendidik akhlak dan jiwa mereka.®

Daam khasanah pendidikan Islam, M. Athiyah al-Abrasyi mengatakan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang berpribadi

manusia, serasi dan seimbang, tidak sgja dalam bidang keagamaan dan keillmuan,

melainkan juga ketrampilan, namun demikian, al-Abrasyi menekankan aspek

Oleh karena itu, dalam pendidikan tidak hanya mengajarkan atau
memberikan ilmu yang dimiliki seorang pendidik kepada peserta didik tetapi juga

memberikan pendidikan berupa akhlak dan moral yang baik yang selaras dengan

3 Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1999), him 16.

4 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghozali tentang Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him 97.

5 Rohmad Qomari, “ Pengembangan Instrument Evaluasi Domain Afektif”, Insania Jurnal
Pemikiran Alternatif Kependidikan, Volume 13, Nomor 1, Tahun 2008, him. 89.



gjaran agama Islam atau dengan kata lain sesuai dengan agama Islam dan dapat
menanamkannya dalam hati.

Pondok pesantren sangatlah penting peranannya sebagai lembaga
pendidikan dan sangat penting dalam memberikan pengajaran tentang nilai-nilai

pendidikan agama Islam dan menanamkan akhlak yang baik yang sesuai dengan

Islam pada peserta didik karenamelihat kurangnya pendidikan di dalam keluarga.

sebuah berita yang mengabarkan ada seorang ustaz yang mencabuli santrinya
sendiri. Tidak hanyatidak bisamemberikan contoh atau teladan yang baik seorang
ustad juga terkadang ada yang tidak profesional dan tidak bertanggung jawab
dalam menggar.

Oleh karena itu untuk meminimalisir dan meningkatkan kualitas seorang
guru atau ustaz, maka harus memiliki etos mengajar yang tinggi yang meliputi di

dalamnya yaitu tentang semangat dan mampu bekerja keras dalam menggjar,



disiplin waktunya, rasional dalam menyelesaikan suatu masalah atau pertanyaan,
memiliki rasatanggung jawab yang tinggi, bisa memberikan motivasi dan uswah
atau teladan yang baik bagi santri, dan menganggap pekerjaan mengajar adalah
sebuah ibadah penuh dengan keiklasan dan pekerjaan yang mulia.

Pondok Pesantren Darussalam memiliki tenaga pendidik atau ustaz yang

memiliki mutu dan kualitas bagus dan baik karena tenaga pendidik di Pondok

ustaz pengampu mata pelgjaran nahwu, bahwa para asatid di Pondok Pesantren
Darussalam rata-rata sudah memiliki etos mengajar yang baik. Etos mengajar
yang sudah dimiliki diantaranya adalah :

Dari segi tanggung jawabnya dalam penyampaian materi seorang ustaz
sudah baik dan sesuai dalam menyampaikan materinya dan dapat dipertanggung
jawabkan keilmuaan yang dimilikinya. Dalam proses pembelgjaran ilmu yang

diberikan atau yang digjarkan oleh seorang ustaz tidak hanya tentang ilmu agama



sgja tetapi juga menyangkut pautkan ilmu pengetahuan umum tergantung
kesesuaian kontek yang dibicarakan dalam materi. Tanggung jawab seorang ustaz
bisa tercermin juga ketika seorang ustaz tidak bisa mengajar dikarena ada
kepentingan atau udzur syar’i maka ustaz yang bersangkutan tersebut meminta

badal atau pengganti ustaz yang lain yang sudah ditentukan oleh dia sendiri atau

meminta ustad lain yang sudah ditentukan oleh pengurus harian sebagai ganti

dapat mencontohnya. Kedisiplinan ini seharusnya dapat ditiru oleh para santri
tetapi terkadang ada santri yang tidak bisa menghargainya. Santri itu datang
setelah seorang ustaz sudah memulai atau sedang menerangkan beberapa materi
yang sedang disampaikan.

Dari segi memberikan motivasi, seorang ustaz tidak lelah dan selalu
memberikan motivasi kepada para santri untuk terus belgjar dan menuntut ilmu

dengan baik dan memiliki semangat dalam menuntut ilmu tidak mudah putus asa.



Seorang ustaz juga selalu memberikan motivasi untuk selalu berbuat baik kepada
sesama makhluk Allah atau kepada sesama manusia. Motivasi-motivasi yang
diberikan oleh seorang ustadz bertujuan untuk memberikan semangat dan
memunculkan kesadaran tingga yang tinggi dalam diri seorang santri untuk

berubah menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

Dari segi keteladana, seorang ustaz sudah bisa memberikan contoh teladan

Dari segi kelkhlasan dalam mengajar, seorang ustaz menganggap bahwa
mengajar adalah sebuah ibadah dan sebuah keharusan dalam memiliki sebuah
ilmu pengetahuan. Mengagjar dianggap sebuah pekerjaan yang mulia dan penuh
dengan keikhlasan dan kesabaran karena jika tidak didasari keikhlasan maka
sesuatu hal akan sia- siadan tidak bisabernilai amal jariah di akhirat. Jikaseorang

ustadz mendapatkan upah berupa sebuah imbalan yang diberikan ustaz tersebut



menganggap itu karena berkat kerja keras yang dia lakukan dalam mengajarkan
sebuah ilmu pengetahuan.

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Etos Kerja Ustaz dalam Mengajar

di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto”.

tatanan. Etos juga bisa ciri, sifat, kebiasaan, adat istiadat, atau

kecenderungan moral, pandangan hidup yang dimiliki seseorang, kel ompok
atau bangsa.’
Etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada

keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja

6 Muhammad Tholhah Hasan. Isam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta
Lantabora Press, 2005), him. 234.

"Ahmad Janan Asifudi. Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas Press,
2004), him. 25.



yang integral 8 Etos kerja yang penulis maksud disini adalah karakter atau
sikap dan kebiasaan kerja seseorang muslim yang terpancar dari nilai-nilai
Islamiyah, semangat dan tanggung jawab yang tinggi sebagai sikap
mendasar dalam bekerja.

2. Ustaz

Ustaz adalah orang yang berkomitmen pada dirinya sikap didaktik,

4. Pondok Pesantren Darussalam
Pondok Pesatren Darussalam merupakan salah satu pondok yang

terkenal di daerah Purwokerto. Pondok pesantren ini beralamat di J. Sunan

8 Jansen Sinamo. Delapan Etos KerjaProfesional, (Jakarta: Institut Mahardika, 2011), him.
26.

9 Muh. Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam Pendidikan
Islam, (Y ogyakarta: Teras, 2012), him. 40.

10 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2005),
him. 155-156.

1 Mohammad Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Y ogyakarta: STAIN Purwokerto
Press, 2011), him. 118.

12° S, Nasution. Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 4.



Bonang No. 37 Rt 03/06 Dukuhwaluh, Purwokerto 53182. Pondok
pesantren ini diasuh oleh K.H. Dr. Chariri Shofa, M.Ag. yang merupakan
seorang ulama yang terkenal dan juga merupakan ketua MUI di Kabupaten
Banyumas.

Pondok pesantren Darussalam terus mengalami perkembangan dari

pertama kali beridiri pada tahun 2003 sampai sekarang. Pondok pesantren

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis menarik rumusan
masal ah sebagai berikut : “ Bagaimana etos kerja ustaz dalam mengajar di pondok

pesantren Darussalam?



D. Tujuan dan M anfaat
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

bagaimana pelaksanaan etos kerja ustaz dalam mengajar di Pondok Pesantren

secarapraktis, yaitu :
1. Dapat menambah dan memperluas wawasan berfikir dalam keilmuan
Pendidikan Agama Islam.
2. Dapat digunakan untuk bahan masukan bagi pondok pesantren,
pembaca dan yang bersangkutan dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan.



3. Bermanfaat bagi penulisdan guru atau ustad untuk memiliki wawasan
tentang etos kerja ustaz dalam mengajar di Pondok Pesantren

Darussalam.

E. Kgian Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang

hasil pekerjaannya. Sikap ini dalam Islam lebih dikenal dengan istilah ihsan.*® Dari
penjelasan tersebut tersirat makna bahwa etos berkaitan dengan nilai kejiwaan
seseorang. Oleh karena itu seseorang harus mengisisnya dengan kebiasaan-
kebiasaan yang positif, sehingga akan mencerminkan kepribadiannya sebagai

seorang muslim yang pekerjaannya mengarah pada hasil yang baik dan sempurna.

13 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2004),
him. 15.



Adapun yang berupa jurna ilmiah diantaranya: Jurnal Muchammad
Saifulloh yang berjudul “ Etos Kerja dalam Perspektif Issam”, jurnal pada tahun
2010 Vol. 3 No 1 ini membahas tentang etos kerja dalam perspektif Islam dengan
pendekatan teoritis yang berkaitan langsung dengan cara seseorang dalam bekerja
keras, bersikap disiplin dan tidak mal as-malasan.

Sedangkan dalam bentuk skripsi antaralain:

Kompetensi Sosial, 3) Kompetensi Kepribadian/Personal, dan 4) Kompetensi

Profesional .16
3. D. Amirotunnikmah, “ Kompetensi Kepribadian Ustadz-Ustadzah di Pondok

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Banyumas’, skrips ini

14 Muchammad Saifulloh, “ Etos Kerja dalam Perspektif ISsam”, Jurnal etos kerja Vol. 03
No. 1 tahun 2010

15 Muh. YahyaMuhaimin, “ Pengaruh Etos Kerja Terhadap Guru di Madrasah |btidaiyah
Ngaglik Seman Yogyakarta, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013)

1 Muji Al Anam, “Analisi Kualitas Ustad Taman Pendidikan Al-Quran Al-Anaab
Kotagede Yogyakarta” , (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008)



membahas tentang seorang ustadz dan ustadzah harus mampu memiliki
kompetensi kepribadian yang baik yang berkaitan dengan perilaku pribadi
ustad dan ustadzah itu sendiri. Seorang ustadz dan ustadzah harus menjadi
model yang memiliki nilai luhur dan juga harus bisa menjaga diri dengan

penuh amanah, arif dan bijaksana sehingga masyarakat dan santri lebih

mudah meneladaninya.'’

. Sistematika Pembahasan
Dalam bagian ini penulis menjelaskan secara garis besar dari keseluruhan
skripsi dalam bentuk sistematika pembahasan guna mempermudah proses

penyusunan. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :

17 D. Amirotunnikmah, “Kompetensi Kepribadin Ustadz-Ustadzah di Pondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.” (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2016).



Bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman pernyataan keadlian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok pada permasalahan yang akan dibahas

dalam lima bab, yaitu :

Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definis

penygjian data tentang gambaran umum Pondok Pesantren Darussalam dan
penerapan etos kerja seorang ustadz dalam mengagar di Pondok Pesantren
Darussalam.

Bab V, berisi penutup yang meliputi : kessmpulan dan saran-saran. Adapun
bagian ketiga merupakan bagian terakhir yang memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BABV

PENUTUP

A.Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang etos kerja ustadz dalam mengajar di

daam proses pembelgar baik sebelum pembelgjaran dimulai, pada saat
pembel gjaran dan setelah pembelgjaran selesai.

Dalam hal ini etos kerja sangat bermanfaat untuk menunjang seorang ustaz
dalam mengajar agar dapat tercapainya tujuan dan hasil dari proses pembelgjaran

secaramaksimal.



B. Saran
Berdasarkan Penelitian ini maka ada beberapa hal yang peneliti perlu
sarankan diantanya :
1. Ustaz
a. Ustaz hendaknya selalu mengupayakan peningkatan kualitas dalam proses

pembelgjar dengan berbagai pendekatan yang relevan dan berbagai cara

2. Santri
a. Santri hendaknya selalu meningkatkan kualitas dalam belgjar atau
menuntut sebuah ilmu dengan memiliki gairah dan semangat mencari
sebuah ilmu atau memiliki rasa haus dengan sebuah ilmu pengetahuan

agar dapat menjadi seorang santri yang berintelektual yang tinggi.



b. Santri hendaknya berusaha mengamalkan ajaran atau setiap materi yang
diberikan atau digjarkan oleh seorang ustaz sehingga dapat menjadikan

santri tersebut memiliki kesholehan lahir dan batin.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan

dari Allah SWT.
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